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Accepted: (19-04-2026) berwirausaha. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh pengetahuan kewirausahaan, dukungan
sosial, dan efikasi diri terhadap kesiapan berwirausaha siswa.
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode
Keywords: Entrepreneurial survei. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK
Readiness,; Entrepreneurial Negeri 1 Ciamis Tahun Ajaran 2025/2026 berjumlah 634
knowledge; Social Support; siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah proportionate
Self-efficacy stratified random sampling dengan sampel sebanyak 245 siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengetahuan
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan berwirausaha siswa. 2) Dukungan sosial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan berwirausaha siswa. 3)
Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan berwirausaha siswa. 4) Pengetahuan kewirausahaan,
dukungan sosial, dan efikasi diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan berwirausaha siswa. Dapat
disimpulkan bahwa kesiapan berwirausaha siswa terbentuk
oleh integrasi antara aspek kognitif, lingkungan sosial, dan
keyakinan internal yang saling memengaruhi dalam
memantapkan pilihan karier siswa menjadi wirausahawan.

PENDAHULUAN

Kesiapan berwirausaha menjadi pilar krusial dalam pendidikan vokasi seperti Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) guna menekan angka pengangguran terbuka di Indonesia.
Sebagaimana yang diamanatkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24
Tahun 2018 yang mengatur tentang standar kompetensi lulusan SMK yang tidak hanya berorientasi
pada kesiapan bekerja di sektor formal, tetapi juga memiliki kesiapan untuk berwirausaha secara
mandiri. Maka demikian, kompetensi kewirausahaan pada jenjang SMK merupakan aspek wajib
guna mencapai kemandirian ekonomi siswa.

Amanat Permendikbud tersebut diimplementasikan melalui kurikulum kewirausahaan pada
jenjang pendidikan SMK melalui mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK).
Pengembangan kewirausahaan pada jenjang pendidikan merupakan solusi strategis guna
mengurangi masalah tingkat pengangguran suatu negara (Lose & Kapondoro, 2020). Dengan
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mengintegrasikan kewirausahaan pada dunia pendidikan, diharapkan mampu meningkatkan
kualitas lulusan yang memiliki daya saing tinggi sebagai motor penggerak perekonomian nasional.

Namun demikian, tujuan pemerintah dalam menciptakan kemandirian ekonomi bagi lulusan
pendidikan SMK masih mengalami kendala yang cukup serius. Data Badan Pusat Statistik (BPS)
secara konsisten menempatkan lulusan SMK sebagai kontributor signifikan terhadap angka
pengangguran nasional. Berikut merupakan data tingkat pengangguran terbuka berdasarkan tingkat

pendidikan tahun 2025.
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Gambar 1 Tingkat Pengangguran Terbuka Beradasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan data pada gambar di atas, lulusan SMK menjadi kontributor angka
pengangguran tertinggi, yakni sebesar 8,63%. Hal ini mengindikasikan bahwa standar kompetensi
lulusan SMK sesuai Permendikbud Nomor 24 Tahun 2018 belum tercapai secara optimal. Persoalan
mengenai rendahnya kesiapan berwirausaha siswa juga terlihat di SMK Negeri 1 Ciamis sebagai
salah satu lembaga pendidikan vokasi yang memegang tanggung jawab mencetak lulusan yang
dapat mandiri secara ekonomi. Berikut merupakan tabel profil lulusan SMK Negeri 1 Ciamis tahun
2023-2025.

Tabel 1 Data Profil Lulusan SMK Negeri 1 Ciamis Tahun 2023-2025

No Kegiatan 2023 | 2024 | 2025 | Jumlah | Presentase
1. | Bekerja 53 | 204 | 198 455 26,21%
2. | Belum Bekerja | 411 | 263 | 237 911 52,48%
3. | Kuliah 93 | 125 | 85 303 17,45%
4. | Wirausaha 4 32 14 50 2,88%

5. | Kursus - 1 16 17 0,98%

Total 561 | 625 | 550 | 1736 100%

Sumber: Guru Bimbingan dan Konseling SMK Negeri I Ciamis

Data pada tabel di atas menunjukkan kesenjangan antara lulusan yang belum bekerja dan
yang melanjutkan karier sebagai wirausaha. Dari total 1736 lulusan, sebanyak 911 orang (52,48%)
belum bekerja, sedangkan sebanyak 50 orang (2,88%) memilih melanjutkan karier sebagai
wirausaha. Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa berwirausaha belum menjadi pilihan utama
lulusan setelah lulus dari SMK. Meskipun mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan
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(PKK) telah diintegrasikan, rendahnya kesiapan berwirausaha mengindikasikan bahwa
pengetahuan yang mereka peroleh belum terkonversi dengan baik menjadi kesiapan berwirausaha.

Menurut sudut pandang teoritis, rendahnya kesiapan berwirausaha dapat dikaji secara
mendalam melalui Theory of Planned Behavior (TPB). Menurut teori ini, kesiapan berwirausaha
terbentuk oleh tiga faktor utama. Pengetahuan kewirausahaan menjadi faktor pertama yang
memengaruhi kesiapan berwirausaha siswa. Pengetahuan merupakan sebuah fondasi yang akan
membentuk sikap positif (attitude toward behavior) terhadap dunia kewirausahaan. Semakin baik
pemahaman siswa terhadap dunia usaha, mereka akan melihat kewirausahaan sebagai pilihan karier
yang menjanjikan. Selain itu, dukungan sosial merupakan dorongan norma subjektif (subjective
norm) yang akan menguatkan rasa percaya diri dan keyakinan siswa. Semakin positif dukungan
sosial yang diberikan, maka intensi dan kesiapan siswa untuk berwirausaha akan meningkat.
Selanjutnya, efikasi diri adalah kontrol perilaku (perceived behavioral control) yang merupakan
sebuah keyakinan individu atas kapabilitasnya. Efikasi diri yang tinggi mampu menumbuhkan
keberanian dan keyakinan siswa dalam memulai dan menjalankan suatu usaha meskipun
dihadapkan pada tantangan dan hambatan.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu,
terutama pada variabel efikasi diri. Temuan penelitian yang dilakukan oleh Ciana & Rahmi, (2020)
dan Hermawan dkk., (2022) menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan berwirausaha. Namun, temuan penelitian yang dilakukan oleh Isma dkk., (2023)
dan Puteri dkk., (2024) menunjukkan hasil yang negatif, di mana efikasi diri tidak berpengaruh
terhadap kesiapan berwirausaha. Selain itu, studi yang menguji secara simultan ketiga variabel
independen, yaitu pengetahuan kewirausahaan, dukungan sosial, dan efikasi diri pada jenjang SMK
masih jarang ditemukan. Maka dari itu, penelitian ini penting untuk menguji dan menguraikan
interaksi ketiga faktor tersebut dalam membangun kesiapan berwirausaha siswa.

LANDASAN TEORI

Landasan teoretis dalam penelitian ini mengacu pada Theory of Planned Behavior (TPB) yang
dikemukakan oleh Icek Ajzen (1991). Teori ini menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi
oleh niat (intention) yang terbentuk melalui tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap perilaku
(attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norms), dan kontrol perilaku yang
dipersepsikan (perceived behavioral control). Dalam konteks kewirausahaan, kesiapan
berwirausaha dapat dipahami sebagai kecenderungan individu untuk melakukan aktivitas
kewirausahaan yang dipengaruhi oleh keyakinan, dukungan sosial, serta persepsi kemampuan diri
dalam menjalankan usaha.

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), pengetahuan kewirausahaan dapat
dikaitkan dengan pembentukan sikap terhadap kewirausahaan. Pengetahuan kewirausahaan
memberikan pemahaman mengenai konsep, proses, serta peluang dalam menjalankan usaha
sehingga dapat membentuk pandangan positif terhadap aktivitas kewirausahaan. Pengetahuan
kewirausahaan merupakan kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan
peluang usaha untuk mencapai keuntungan pribadi dan masyarakat sekitar (Antonius & Handoyo,
2024). Sejalan dengan pernyataan tersebut, Pratiwi dkk., (2024) menjelaskan bahwa pengetahuan
kewirausahaan adalah faktor krusial pembentuk sikap dan pola pikir seseorang yang tercermin
dalam perilakunya sehingga mendorong mereka untuk menjadikan kewirausahaan sebagai pilihan
karier masa depannya. Dengan demikian, semakin tinggi pengetahuan kewirausahaan yang dimiliki
individu, maka semakin positif sikap individu terhadap kewirausahaan yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kesiapan berwirausaha.
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Dukungan sosial dalam penelitian ini berkaitan dengan norma subjektif dalam Theory of
Planned Behavior (TPB), yaitu persepsi individu terhadap dukungan atau tekanan sosial dari
lingkungan sekitarnya untuk melakukan suatu perilaku. Dukungan sosial yang berasal dari
keluarga, teman sebaya, maupun lingkungan sekolah dapat memengaruhi keputusan individu dalam
berwirausaha. Menurut Prakoso & Affandi, (2023), dukungan sosial merupakan dukungan yang
diberikan oleh lingkungan ekternal yang berfungsi untuk meningkatkan kesejahteraan serta
memperkuat individu dalam menghadapi dinamika dunia usaha. Gelaidan & Abdullateef, (2017)
menjelaskan bahwa dukungan sosial mampu menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian
seseorang, khususnya dalam berwirausaha. Dalam konteks kewirausahaan, semakin kuat dukungan
sosial yang diterima, maka semakin besar kecenderungan individu untuk memiliki kesiapan dalam
berwirausaha.

Efikasi diri dalam penelitian ini berkaitan dengan konsep kontrol perilaku (perceived
behavioral control) dalam Theory of Planned Behavior (TPB), yaitu persepsi individu mengenai
kemampuannya dalam melakukan suatu perilaku. Efikasi diri mencerminkan keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan dan menyelesaikan tugas tertentu. Albert
Bandura, (1997), menyatakan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan tertentu. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung lebih percaya
diri, lebih berani mengambil risiko, serta memiliki ketekunan dalam menghadapi hambatan. Dalam
konteks kewirausahaan, efikasi diri menjadi faktor penting yang mendorong individu untuk merasa
mampu dalam memulai dan menjalankan usaha.

Kesiapan berwirausaha sebagai variabel terikat dalam penelitian ini merupakan kondisi yang
menunjukkan kesiapan individu dalam memulai dan menjalankan usaha. Menurut Kamilah dkk.,
(2022), kesiapan berwirausaha merupakan kemampuan yang dimiliki individu dalam membangun
dan mengembangkan usaha yang dijalankan, dengan didukung oleh pengetahuan, keterampilan,
dan pengalaman yang memadai. Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), kesiapan
berwirausaha dapat dipandang sebagai hasil dari interaksi antara sikap terhadap kewirausahaan,
norma subjektif, serta kontrol perilaku yang dipersepsikan.

Berdasarkan kerangka teori tersebut, dapat dipahami bahwa pengetahuan kewirausahaan,
dukungan sosial, dan efikasi diri merupakan faktor-faktor yang berperan dalam membentuk
kesiapan berwirausaha siswa. Pengetahuan kewirausahaan membentuk sikap positif terhadap
kewirausahaan, dukungan sosial memperkuat norma subjektif, dan efikasi diri meningkatkan
kontrol perilaku yang dipersepsikan. Ketiga faktor tersebut secara bersama-sama memengaruhi
kesiapan individu dalam berwirausaha.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Menurut
Creswell & Creswell, (2018) metode survei digunakan untuk memberikan gambaran mengenai
opini, sikap, dan tren dari suatu populasi dengan pendekatan numerik. Pemilihan pendekatan
tersebut bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh variabel pengetahuan
kewirausahaan, dukungan sosial, dan efikasi diri terhadap kesiapan berwirausaha siswa.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan variabel independen dan
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi pengetahuan kewirausahaan (X1),
dukungan sosial (X2), dan efikasi diri (X3). Adapun variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kesiapan berwirausaha (Y).
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Penelitian ini menggunakan desain explanatory research yang bertujuan untuk menjelaskan
pengaruh variabel independen, yaitu pengetahuan kewirausahaan (X1), dukungan sosial (X2), dan
efikasi diri (X3) terhadap variabel dependen, yaitu kesiapan berwirausaha (Y) melalui analisis
statistik. Melalui pendekatan ini, penelitian ini menerapkan rancangan korelasional untuk
menganalisis variabel-variabel yang diteliti saling berkaitan Creswell & Creswell, (2018). Desain
ini membuktikan bahwa perubahan sistematis pada satu variabel merupakan cerminan dari
perubahan yang terjadi pada variabel lainnya.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 1 Ciamis
Tahun Ajaran 2025/2026 yang berasal dari tujuh program keahlian berjumlah 634 siswa. Adapun
teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan proportionate stratified random
sampling dengan sampel sebanyak 245 siswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner skala Likert yang
digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan kewirausahaan, dukungan sosial, efikasi diri, dan
kesiapan berwirausaha siswa. Setelah instrumen telah selesai disusun, langkah selanjutnya adalah
melakukan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen sebelum digunakan dalam penelitian. Hal
ini dilakukan demi memastikan ketepatan dan ketetapan instrumen dalam mengukur data penelitian.

Proses pengolahan data memegang peranan krusial dalam menentukan akurasi dan validitas
temuan penelitian. Pada penelitian ini, teknik analisis data dilakukan dengan bantuan software
statistik IBM SPSS. Prosedur pengolahan data dimulai dengan pemenuhan uji asumsi klasik sebagai
prasyarat, yang kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis yang meliputi analisis regresi linear
berganda, pengujian signifikansi baik secara parsial (uji t) maupun secara simultan (uji F), serta uji
koefisien determinasi (R2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL ANALISIS DATA
Uji Hipotesis
1. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 2 Ringkasan Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Sig t hitung
Constant 3,647 0,486 0,698
Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 0,578 0,000 5.501
Dukungan Sosial (X2) 0,449 0,000 3.920
Efikasi Diri (X3) 1,101 0,000 9.632

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 25, 2026

Hasil pengolahan data menunjukkan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y=a+ B1X1+ p2X2+ B3X3+e
Y =3,647+ 0,578X1 + 0,449X2 + 1,101X3

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai konstanta sebesar 3,647, yang mengimplikasikan
bahwa jika variabel pengetahuan kewirausahaan, dukungan sosial, dan efikasi diri diasumsikan
bernilai nol, maka tingkat kesiapan berwirausaha adalah sebesar 3,647. Koefisien regresi untuk
variabel pengetahuan kewirausahaan sebesar 0,578 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
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satuan pada variabel tersebut akan menaikkan kesiapan berwirausaha sebesar 0,578, dengan asumsi
variabel independen lainnya konstan. Nilai koefisien regresi untuk variabel dukungan sosial sebesar
0,449 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel tersebut akan menaikkan
kesiapan berwirausaha sebesar 0,449, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan.
Selanjutnya, nilai koefisien pada variabel efikasi diri sebesar 1,101 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada variabel tersebut akan menaikkan kesiapan berwirausaha sebesar
1,101, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan.

2. Uji t (Parsial)

Tabel 3 Ringkasan Uji t (Parsial)

Variabel t tabel t hitung Sig. Kesimpulan
Pengetahuan Kewirausahaan (X1) — 1.970 5,501 0,000  Ha diterima
Kesiapan Berwirausaha (Y)
Dukungan Sosial (X2) — Kesiapan 1.970 3,920 0,000  Ha diterima
Berwirausaha (Y)
Efikasi Diri  (X3) —  Kesiapan 1.970 9,632 0,000  Ha diterima

Berwirausaha (Y)
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 25, 2026

Berdasarkan wuji t atau wuji parsial, diperoleh hasil bahwa variabel pengetahuan
kewirausahaan, dukungan sosial, dan efikasi diri berpengaruh secara parsial pada kesiapan
berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Ciamis.

3. Uji F (Simultan)

Tabel 4 Ringkasan Uji F (Simultan)

Variabel F F Sig | Kesimpulan
tabel | hitung

Pengetahuan Kewirausahaan (X1), Dukungan Sosial
(X2), Efikasi Diri (X3) — Kesiapan Berwirausaha | 2,643 | 126.557 | 0,000 | Ha diterima
(Y)
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 25, 2026

Berdasarkan uji F atau uji simultan, diperoleh hasil bahwa secara simultan variabel
pengetahuan kewirausahaan, dukungan sosial, dan efikasi diri berpengaruh terhadap kesiapan
berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Ciamis.
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4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 5 Ringkasan Uji Koefisien Determinasi (R?)

R R Square Std. Error of the Estimate
0,788 0,621 8,31751
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 25, 2026

Berdasarkan uji koefisien determinasi (R?) pada penelitian ini, diperoleh hasil nilai R?
sebesar 0,621. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan berwirausaha dipengaruhi oleh variabel
pengetahuan kewirausahaan, dukungan sosial, dan efikasi diri sebesar 62,1%. Sementara itu,
sebesar 37,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas
XI SMK Negeri 1 Ciamis

Berdasarkan temuan penelitian, pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Ciamis. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin baik pemahaman siswa mengenai kewirausahaan, maka kesiapan siswa untuk
berwirausaha akan semakin meningkat. Pengetahuan kewirausahaan menjadi bekal kognitif bagi
siswa untuk memahami dunia usaha secara lebih mendalam, mulai dari merencanakan bisnis,
mengidentifikasi peluang, hingga aspek manajerial bisnis.

Dalam konteks pendidikan, pengetahuan ini diperoleh dari kegiatan pembelajaran di kelas,
baik yang bersifat teoritis maupun praktis. Pengetahuan tersebut berperan dalam membentuk
mentalitas dan pola pikir kewirausahaan dalam menghadapi dinamika dunia usaha. Berbekal
pengetahuan kewirausahaan yang baik, siswa telah memiliki kemampuan yang baik dalam
merumuskan strategi kewirausahaan dan menganalisis peluang usaha guna menjalankan usaha
dengan efektif.

Hasil penelitian ini didukung oleh studi terdahulu yang dilakukan oleh Hermawan dkk.,
(2022) yang menemukan bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan berwirausaha. Penelitian serupa yang mendukung temuan ini dilakukan oleh
Firdaus dkk., (2024), di mana pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan berwirausaha.

Demikian dapat disimpulkan bahwa efektivitas kegiatan pembelajaran kewirausahaan
menjadi aspek krusial dalam membangun kesiapan berwirausaha siswa. Maka penting bagi sekolah
untuk mengoptimalisasi kegiatan pembelajaran kewirausahaan yang berkelanjutan dan memastikan
siswa telah memiliki pemahaman kewirausahaan yang memadai sebagai bekal untuk memasuki
dunia usaha.

2. Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas XI SMK
Negeri 1 Ciamis

Berdasarkan temuan penelitian, dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap kesiapan
berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Ciamis. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial yang
diperoleh siswa dari lingkungan sekitarnya, baik lingkungan keluarga, teman sebaya, maupun pihak
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sekolah, dapat memberikan dorongan bagi siswa untuk mengembangkan minat dan kesiapan untuk
berwirausaha.

Lingkungan sosial menjadi aspek penting yang berperan strategis dalam membentuk pola
pikir dan mendorong siswa untuk berwirausaha. Terutama bagi siswa SMK yang tengah berada
pada fase remaja akhir yang secara psikologis belum memiliki kemandirian, sehingga lingkungan
sosial menjadi penentu pilihan karier yang akan dipilihnya. Siswa cenderung akan memiliki
keyakinan yang lebih kuat untuk berwirausaha jika lingkungan sosialnya mendukung kegiatan
usaha. Dukungan yang diberikan keluarga mampu menjaga kestabilan psikologis untuk
menjalankan usaha. Selain itu, dukungan yang diberikan teman sebaya dan pihak sekolah
memberikan pengalaman nyata dan informasi yang berkaitan dengan dunia usaha.

Hasil penelitian ini didukung oleh studi terdahulu yang dilakukan oleh Fiqgrianto dkk.,
(2024), yang menemukan hasil bahwa dukungan sosial berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kesiapan berwirausaha. Sejalan dengan temuan ini, penelitian yang dilakukan oleh
Damanik dkk., (2022) juga menemukan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan berwirausaha.

Demikian dapat disimpulkan, adanya sinergi dukungan sosial yang positif dari lingkungan
sosial memiliki peran dalam meningkatkan rasa percaya diri dan mental siswa untuk menghadapi
dinamika dunia usaha yang penuh tantangan. Hasil temuan ini mengindikasikan bahwa kesiapan
berwirausaha tidak hanya dibangun secara internal dari dalam diri siswa, melainkan turut
dipengaruhi oleh lingkungan sosial di sekitarnya.

3. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas XI SMK Negeri
1 Ciamis

Berdasarkan temuan penelitian, efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kesiapan
berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Ciamis. Temuan ini mengindikasikan bahwa efikasi diri
memegang peran penting dalam membentuk kesiapan berwirausaha siswa. Efikasi diri merupakan
keyakinan individu atas kemampuan dirinya dalam menuntaskan tugas-tugas secara efektif.
Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung memiliki tingkat percaya diri yang tinggi dan
konsisten terhadap usaha yang dijalankan meskipun mengalami tantangan dan hambatan.

Dalam konteks kewirausahaan, efikasi diri merupakan faktor psikologis yang menstimulus
dan membentuk keberanian siswa untuk terjun ke dunia usaha. Siswa yang memiliki tingkat efikasi
diri tinggi akan menunjukkan tingkat percaya diri yang baik dalam menghadapi dinamika usaha
yang tidak pasti. Keyakinan akan kapabilitas diri tersebut akan mendorong siswa untuk
mengeksplorasi dan bertindak sebagai wirausahawan secara nyata. Hal ini sesuai dengan teori
efikasi diri yang menyatakan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan individu atas kapabilitasnya
dalam melaksanakan dan mengorganisasi serangkaian tindakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Hasil penelitian ini didukung oleh studi terdahulu yang dilakukan oleh Ciana & Rahmi,
2020) yang menemukan bahwa efikasi diri berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kesiapan berwirausaha. Penelitian serupa yang mendukung temuan ini dilakukan oleh Sarmauli,
(2022), di mana efikasi diri berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kesiapan
berwirausaha.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mengoptimalkan kesiapan berwirausaha,
penting untuk melakukan pengembangan efikasi diri pada diri siswa. Oleh sebab itu, kegiatan
pembelajaran di sekolah sebaiknya tidak hanya berpaku pada transfer pengetahuan, melainkan
harus mengintegrasikan penguatan psikologis siswa untuk mendorong dan membangun rasa
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percaya diri atas kemampuan mereka sebagai bekal untuk menjadi wirausahawan di masa
mendatang.

4. Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Dukungan Sosial, dan Efikasi Diri Terhadap
Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Ciamis

Berdasarkan temuan penelitian, pengetahuan kewirausahaan, dukungan sosial, dan efikasi
diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan berwirausaha siswa SMK Negeri 1
Ciamis. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen dalam penelitian ini memiliki
hubungan dan saling berkontribusi dalam membentuk kesiapan berwirausaha siswa.

Kesiapan berwirausaha terbentuk oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor
eksternal yang berasal dari lingkungan sekitar individu. Pengetahuan kewirausahaan merupakan
faktor internal kognitif yang memberikan pemahaman mengenai dasar kewirausahaan seperti
konsep, strategi, maupun proses kegiatan kewirausahaan. Pengetahuan ini akan memengaruhi pola
pikir dan kemampuan pengambilan keputusan yang efektif dalam menjalankan usaha.

Selain itu, dukungan sosial yang diberikan oleh lingkungan sekitar seperti keluarga, teman
sebaya, dan pihak sekolah memiliki peran krusial dalam pembentukan kesiapan berwirausaha
siswa. Dukungan sosial merupakan bantuan yang berikan oleh pihak luar yang memberikan
bantuan berupa kenyamanan psikologis dan bantuan praktis dalam menghadapi dinamika
kehidupan (Munandar dkk., 2023). Dukungan yang diberikan oleh lingkungan keluarga, teman
sebaya, maupun pihak sekolah akan mendorong, memotivasi, dan meningkatkan rasa percaya diri
siswa untuk memulai berwirausaha.

Lebih lanjut, efikasi diri merupakan faktor internal yang berkaitan dengan psikologi
individu yang memengaruhi pembentukan kesiapan berwirausaha siswa. Efikasi diri berkaitan
dengan seberapa yakin individu bahwa ia mampu menyelesaikan suatu tugas dengan
kapabilitasnya. Tingginya tingkat efikasi diri siswa akan berbanding lurus dengan keberaniannya
dalam mengambil keputusan yang efektif dalam berwirausaha.

Hasil penelitian ini didukung oleh studi terdahulu yang menemukan hasil bahwa
pengetahuan kewirausahaan, dukungan sosial, dan efikasi diri berpengaruh terhadap kesiapan
berwirausaha siswa (Figrianto dkk., 2024; Firdaus dkk., 2024).

Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan berwirausaha siswa akan tercipta secara optimal
apabila terintegrasi secara harmonis antara pengetahuan kewirausahaan yang baik, dukungan sosial
yang positif, dan keyakinan dari dalam diri yang matang. Dengan demikian, dalam rangka
meningkatkan kesiapan berwirausaha siswa tidak hanya bertumpu pada aspek kognitif di
lingkungan pendidikan saja, diperlukan pendekatan secara nyata yang mencakup penyediaan
lingkungan sosial yang positif dan pengembangan aspek psikologis siswa. Sinergi ketiga aspek
tersebut perlu terus dikembangkan agar siswa memiliki kesiapan yang matang untuk memasuki
dunia kewirausahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
kewirausahaan, dukungan sosial, dan efikasi diri baik secara parsial maupun simultan berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan berwirausaha siswa. Secara teoritis, temuan ini memperkuat
pandangan bahwa kesiapan berwirausaha merupakan hasil dari interaksi antara faktor kognitif,
lingkungan sosial, dan faktor psikologis individu. Pengetahuan kewirausahaan memberikan dasar
pemahaman yang diperlukan dalam mengenali peluang dan merencanakan usaha, dukungan sosial
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berperan dalam memberikan dorongan serta motivasi dari lingkungan sekitar, sedangkan efikasi
diri membentuk keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan usaha.
Dengan demikian, kesiapan berwirausaha tidak hanya ditentukan oleh aspek pengetahuan semata,
tetapi juga oleh dukungan lingkungan dan kekuatan internal individu.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kewirausahaan di
lingkungan pendidikan perlu dilakukan secara komprehensif, tidak hanya melalui penyampaian
materi pembelajaran, tetapi juga melalui penciptaan lingkungan yang mendukung serta penguatan
kepercayaan diri siswa. Oleh karena itu, pihak sekolah diharapkan dapat mengembangkan program
pembelajaran kewirausahaan yang lebih aplikatif, memberikan dukungan yang mendorong siswa
untuk berwirausaha, serta menciptakan suasana belajar yang dapat meningkatkan efikasi diri siswa.
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya mengkaji beberapa faktor yang
memengaruhi kesiapan berwirausaha siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengkaji variabel lain seperti pengalaman praktik kerja lapangan (PKL), akses permodalan,
serta lingkungan keluarga dan motivasi berwirausaha agar diperoleh gambaran yang lebih lengkap
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan berwirausaha siswa.
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